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Abstract

Sustainable environmental management requires the active involvement of communities as key
stakeholders in preserving environmental quality. However, limited public awareness
regarding waste management, environmental sanitation, and environmental conservation
remains a major challenge in many regions. This Community Service Program (PkM) aimed
to enhance community knowledge, skills, and participation in environmental management
through a participatory approach. The program employed the Participatory Rural Appraisal
(PRA) method, which consisted of problem identification, counseling, training, mentoring,
monitoring, and evaluation stages. The target participants were members of Village Wea-Wea,
including village officials, women's organizations (PKK), youth organizations (Karang
Taruna), community leaders, and local residents. The results indicated a significant
improvement in participants' knowledge of waste management, the implementation of the
Reduce, Reuse, Recycle (3R) principles, environmental sanitation, and environmental
conservation practices. Community participation also increased through active involvement in
community clean-up activities, the establishment of environmental care groups, and the
preparation of sustainable environmental action plans. The participatory approach proved
effective in strengthening community awareness, improving local capacity, and fostering
collaboration among the community, village government, and higher education institutions.
This program is expected to serve as a replicable model for community empowerment in
promoting sustainable environmental management in other regions.

Keywords: Community Empowerment; Environmental Management; Community
Participation; Community Service; Environmental Sustainability.

Abstrak

Pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sebagai
salah satu pemangku kepentingan utama dalam menjaga kualitas lingkungan. Namun,
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah, sanitasi lingkungan, dan
pelestarian lingkungan masih menjadi tantangan di berbagai wilayah. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan melalui pendekatan partisipatif.
Kegiatan dilaksanakan menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
meliputi tahapan identifikasi permasalahan, penyuluhan, pelatihan, pendampingan,
monitoring, dan evaluasi. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Wea-Wea yang terdiri atas
aparat desa, anggota PKK, Karang Taruna, tokoh masyarakat, dan warga setempat. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan
sampah, penerapan prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R), sanitasi lingkungan, serta pelestarian
lingkungan. Selain itu, partisipasi masyarakat meningkat melalui keterlibatan aktif dalam
kegiatan kerja bakti, pembentukan kelompok peduli lingkungan, dan penyusunan rencana aksi
pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam
membangun kesadaran, meningkatkan kapasitas masyarakat, serta memperkuat kolaborasi
antara masyarakat, pemerintah desa, dan perguruan tinggi. Kegiatan ini diharapkan menjadi
model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah lain guna mendukung
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Pengelolaan Lingkungan; Partisipasi Masyarakat;
Pengabdian kepada Masyarakat; Keberlanjutan Lingkungan
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PENDAHULUAN

Pengelolaan lingkungan merupakan salah satu aspek
penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan.
Pertumbuhan penduduk, urbanisasi, serta meningkatnya
aktivitas ekonomi telah memberikan tekanan terhadap
kualitas lingkungan, seperti meningkatnya volume sampah,
pencemaran air, penurunan kualitas sanitasi, dan
berkurangnya ruang terbuka hijau. Permasalahan tersebut
tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sebagai pelaku
utama dalam menjaga dan mengelola lingkungan secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan pemberdayaan
masyarakat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran, kapasitas, dan partisipasi
masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan (United
Nations, 2015).

Konsep pemberdayaan masyarakat menekankan pada
proses meningkatkan kemampuan individu maupun
kelompok agar mampu mengidentifikasi permasalahan,
mengambil keputusan, serta melaksanakan tindakan yang
berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup mereka.
Dalam konteks pengelolaan lingkungan, pemberdayaan
masyarakat tidak hanya berorientasi pada penyelesaian
masalah lingkungan secara teknis, tetapi juga bertujuan
membangun perilaku peduli lingkungan, memperkuat
kelembagaan masyarakat, dan meningkatkan rasa memiliki
terhadap lingkungan sekitar. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep pembangunan partisipatif yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek pembangunan, bukan hanya
sebagai penerima manfaat (Chambers, 1994).

Partisipasi masyarakat merupakan faktor utama dalam
keberhasilan program pengelolaan lingkungan. Masyarakat
yang terlibat sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi akan memiliki tingkat kepedulian dan tanggung
jawab yang lebih tinggi terhadap keberlanjutan program.
Bentuk partisipasi tersebut dapat berupa kegiatan gotong
royong, pengelolaan bank sampah, penghijauan lingkungan,
konservasi sumber daya air, pengelolaan limbah rumah
tangga, maupun pengawasan terhadap kebersihan
lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif mampu meningkatkan efektivitas
program lingkungan karena masyarakat memiliki
pengetahuan  lokal  (local wisdom) yang dapat
dikombinasikan dengan inovasi dan teknologi yang
diperkenalkan oleh perguruan tinggi maupun pemerintah
(Pretty, 1995).

Meskipun demikian, masih banyak masyarakat yang
menghadapi kendala dalam pengelolaan lingkungan, seperti
rendahnya tingkat kesadaran lingkungan, keterbatasan
pengetahuan mengenai pengelolaan sampah, minimnya
sarana dan prasarana pendukung, serta kurang optimalnya
koordinasi antara masyarakat dan pemerintah. Kondisi
tersebut menyebabkan berbagai program lingkungan belum
berjalan secara berkelanjutan dan belum memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang mampu memberikan
edukasi, pendampingan, serta penguatan kapasitas
masyarakat melalui pendekatan partisipatif agar masyarakat
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dapat berperan aktif dalam menjaga lingkungan secara
mandiri.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
merupakan salah satu bentuk implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang berperan dalam mentransfer ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat. Melalui
kegiatan ini, perguruan tinggi dapat menjadi mitra strategis
dalam meningkatkan kapasitas masyarakat melalui
pelatihan, penyuluhan, pendampingan, serta penerapan
teknologi tepat guna sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan
PkM diharapkan mampu menciptakan perubahan perilaku
masyarakat menuju pengelolaan lingkungan yang lebih baik
serta mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan  (Sustainable  Development  Goals),
khususnya tujuan ke-11 (Kota dan Permukiman
Berkelanjutan), tujuan ke-13 (Penanganan Perubahan
Iklim), dan tujuan ke-15 (Menjaga Ekosistem Daratan)
(United Nations, 2015).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
melalui pendekatan partisipatif. Program ini dilaksanakan
dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, diskusi kelompok, dan
pendampingan masyarakat dalam merancang serta
melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan sesuai
dengan potensi dan permasalahan yang dihadapi.
Diharapkan melalui kegiatan ini masyarakat mampu
mengembangkan budaya peduli lingkungan, meningkatkan
kualitas lingkungan permukiman, serta membangun sistem
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan dan berbasis
partisipasi masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses
yang bertujuan meningkatkan kemampuan, pengetahuan,
keterampilan, dan kemandirian masyarakat agar mampu
mengidentifikasi permasalahan, merencanakan solusi, serta
mengambil keputusan dalam upaya meningkatkan kualitas
hidupnya. Konsep pemberdayaan tidak hanya berorientasi
pada pemberian bantuan, tetapi lebih menekankan pada
penguatan kapasitas masyarakat sehingga mampu menjadi
pelaku utama dalam pembangunan. Dengan demikian,
masyarakat tidak diposisikan sebagai objek pembangunan,
melainkan sebagai subjek yang memiliki hak dan tanggung
jawab dalam setiap proses pembangunan (Chambers, 1994).

Menurut Ife (2013), pemberdayaan masyarakat
dilakukan  melalui pengembangan potensi lokal,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan
organisasi masyarakat, serta penciptaan peluang agar
masyarakat mampu mengelola sumber daya secara mandiri.
Dalam konteks pengelolaan lingkungan, pemberdayaan
masyarakat menjadi pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendorong
terbentuknya  perilaku  ramah lingkungan secara
berkelanjutan.
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2.2 Pengelolaan Lingkungan

Pengelolaan lingkungan merupakan serangkaian
upaya yang dilakukan untuk menjaga keseimbangan antara
aktivitas manusia dengan kelestarian lingkungan hidup
melalui  perencanaan, pemanfaatan, pengendalian,
pemeliharaan, pengawasan, serta pemulihan kualitas
lingkungan. Pengelolaan lingkungan bertujuan
menciptakan lingkungan yang sehat, aman, dan
berkelanjutan bagi kehidupan masyarakat.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, pengelolaan lingkungan
merupakan upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan
untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup serta mencegah
terjadinya pencemaran maupun kerusakan lingkungan.

Permasalahan lingkungan yang umum dijumpai di
masyarakat meliputi:

e meningkatnya volume sampah rumah tangga;
pencemaran air dan tanah;
rendahnya kualitas sanitasi lingkungan;
berkurangnya ruang terbuka hijau;
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan.

Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, pemerintah,
perguruan tinggi, dan sektor swasta dalam mewujudkan
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

2.3 Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan pembangunan,
mulai dari proses identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, pemanfaatan hasil, hingga evaluasi program.
Tingkat partisipasi masyarakat sangat menentukan
keberhasilan suatu program karena masyarakat memiliki
pengetahuan mengenai kondisi lingkungan serta kebutuhan
yang dihadapi.

Pretty  (1995)  mengelompokkan
masyarakat menjadi beberapa bentuk, yaitu:

1. Partisipasi pasif.
Partisipasi melalui konsultasi.
Partisipasi dengan pemberian insentif.
Partisipasi fungsional.
Partisipasi interaktif.
Swadaya masyarakat (self~-mobilization).

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat, bentuk
partisipasi yang diharapkan adalah partisipasi interaktif,
yaitu masyarakat secara aktif terlibat dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan kegiatan sehingga tercipta rasa
memiliki terhadap program yang dijalankan.

partisipasi

Sk w

2.4 Pengelolaan Lingkungan Berbasis Partisipatif
Pengelolaan  lingkungan  berbasis  partisipatif
merupakan pendekatan yang melibatkan masyarakat
sebagai pelaku utama dalam menjaga, mengelola, dan
memanfaatkan  lingkungan  secara  berkelanjutan.
Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai mitra
pemerintah dan perguruan tinggi dalam menyusun
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perencanaan, melaksanakan kegiatan, serta mengevaluasi
hasil program.

Implementasi  pengelolaan lingkungan berbasis
partisipatif dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan,
antara lain:

e pengelolaan bank sampah;
penghijauan lingkungan;
kerja bakti kebersihan lingkungan;
konservasi sumber daya air;
pengelolaan limbah rumah tangga;
edukasi lingkungan;

e pembentukan kelompok peduli lingkungan.

Pendekatan partisipatif dinilai mampu meningkatkan
keberlanjutan program karena masyarakat memiliki rasa
tanggung jawab terhadap hasil yang dicapai serta terdorong
untuk mempertahankan kegiatan meskipun pendampingan
telah selesai (United Nations, 2015).

2.5 Peran Perguruan Tinggi dalam Pengabdian kepada
Masyarakat

Perguruan  tinggi memiliki tanggung jawab
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Melalui kegiatan pengabdian, perguruan tinggi berperan
dalam mentransfer ilmu pengetahuan, teknologi, dan
inovasi kepada masyarakat guna membantu menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapi.

Dalam bidang lingkungan, perguruan tinggi dapat
berkontribusi melalui:

e penyuluhan lingkungan;

e pelatihan pengelolaan sampah;

e pendampingan pembentukan kelompok

masyarakat;

e penerapan teknologi tepat guna;

e monitoring dan evaluasi program lingkungan.

Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah
daerah, dan masyarakat diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas program pengelolaan lingkungan sehingga
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.

2.6 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan lingkungan.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Tahun Hasil Penelitian
1995 Partisipasi masyarakat
meningkatkan keberhasilan
pembangunan berkelanjutan.
Pemberdayaan masyarakat
meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memecahkan
permasalahan lokal.
Pengembangan kapasitas
masyarakat merupakan kunci
keberhasilan pembangunan
berbasis komunitas.

Peneliti
Pretty

Chambers 1994

Ife 2013
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World 2018 Pengelolaan sampah berbasis

Bank masyarakat mampu mengurangi
volume sampah menuju tempat
pembuangan akhir.

KLHK 2021 Edukasi lingkungan

meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pelestarian
lingkungan hidup.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan pengelolaan lingkungan sangat dipengaruhi
oleh  tingkat  partisipasi  masyarakat,  dukungan
kelembagaan, serta keberlanjutan program pemberdayaan
yang dilakukan.

2.7 Kerangka Konseptual

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat
berbasis partisipatif dengan tahapan sebagai berikut:

Permasalahan Lingkungan
Identifikasi Kebutuhan Masyarakat
Penyuluhanldan Edukasi
Pelatihan dan Pendampingan
Partisipasi Akltif Masyarakat

Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan
!
Peningkatan Kualitas Lingkungan dan Kemandirian
Masyarakat

Kerangka konseptual tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
melalui kegiatan penyuluhan serta pendampingan akan
mendorong tumbuhnya partisipasi aktif dalam pengelolaan
lingkungan sehingga tercipta lingkungan yang bersih, sehat,
dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN
3.1 Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dilaksanakan di Desa Wea-Wea, Kecamatan Sogaeadu,
Kabupaten Nias. Sasaran kegiatan adalah masyarakat desa
yang terdiri atas aparat desa, pengurus RT/RW, kelompok
pemuda (Karang Taruna), kelompok PKK, tokoh
masyarakat, serta warga yang memiliki kepedulian terhadap
pengelolaan lingkungan.

Peserta dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan dan peran mereka
dalam kegiatan kemasyarakatan serta potensi untuk menjadi
penggerak dalam pengelolaan lingkungan berbasis
partisipatif.
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3.2 Metode Pelaksanaan

Metode  pelaksanaan  kegiatan = menggunakan
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
menekankan keterlibatan aktif masyarakat pada setiap
tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap
program sechingga keberlanjutan kegiatan dapat terjaga
(Chambers, 1994).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
tahapan utama, yaitu:
a. Tahap Persiapan
Kegiatan persiapan meliputi:

e koordinasi dengan pemerintah desa;
identifikasi permasalahan lingkungan;
observasi lapangan;
penyusunan jadwal kegiatan;
penyusunan materi penyuluhan;
penyediaan alat dan bahan.

Pada tahap ini dilakukan diskusi awal bersama
perangkat desa untuk mengetahui kondisi pengelolaan
lingkungan yang sedang berjalan serta menentukan bentuk
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

empat

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa aktivitas,
yaitu:
1. Penyuluhan Lingkungan
Materi yang diberikan meliputi:
e pentingnya menjaga lingkungan;
pengelolaan sampah rumah tangga;
prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R);
sanitasi lingkungan;
penghijauan lingkungan;
konservasi sumber daya air.
Metode yang digunakan berupa ceramah interaktif,
diskusi, dan tanya jawab.

2. Pelatihan
Pelatihan dilakukan secara praktik, meliputi:
e pemilahan sampah organik dan anorganik;
pembuatan kompos sederhana;
pengelolaan bank sampabh;
pembuatan media tanam dari limbah organik.

3. Pendampingan
Pendampingan dilakukan secara langsung kepada
masyarakat dalam:
e menyusun rencana kegiatan lingkungan;
o membentuk kelompok peduli lingkungan;
e mengelola kegiatan kebersihan lingkungan;
e menyusun jadwal kerja bakti.

c¢. Tahap Monitoring
Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung
untuk mengetahui:
o tingkat kehadiran peserta;
e partisipasi masyarakat;
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o keterlaksanaan kegiatan;
e kendala yang dihadapi peserta.
Monitoring dilakukan melalui observasi langsung dan
diskusi bersama masyarakat.

d. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan

kegiatan melalui:

e peningkatan pengetahuan masyarakat;

e peningkatan partisipasi masyarakat;

e perubahan  perilaku masyarakat

lingkungan;
o keberlanjutan program setelah kegiatan selesai.

terhadap

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data kegiatan diperoleh melalui beberapa teknik,
yaitu:
a. Observasi

Observasi dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan
untuk mengetahui kondisi lingkungan serta perubahan
perilaku masyarakat.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada kepala desa, tokoh
masyarakat, dan peserta kegiatan untuk memperoleh
informasi mengenai kebutuhan dan manfaat program.

c¢. Dokumentasi
Dokumentasi berupa:

o foto kegiatan;
daftar hadir peserta;
notulen kegiatan;
video pelaksanaan;
hasil kerja peserta.

d. Angket (Pre-test dan Post-test)
Untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta,
diberikan angket sebelum dan sesudah penyuluhan.

3.4 Indikator Keberhasilan
Keberhasilan kegiatan diukur menggunakan beberapa
indikator berikut.

Tabel 2. Indikator Keberhasilan

Indikator Target
Kehadiran peserta >80%
Partisipasi aktif peserta >75%
Peningkatan pengetahuan >20% dari nilai

pre-test

Pembentukan kelompok peduli Terbentuk 1
lingkungan kelompok
Penyusunan rencana kegiatan Tersusun 1
lingkungan dokumen
Kepuasan peserta >85% puas
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3.5 Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif Data
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif.

Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung
peningkatan pengetahuan peserta berdasarkan hasil pre-test
dan post-test menggunakan rumus:

Nilai Post-test — Nilai Pre-test
Nilai Pre-test
Sedangkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi  dianalisis  secara  deskriptif = untuk
menggambarkan tingkat partisipasi masyarakat, perubahan
perilaku, serta keberhasilan program pengabdian.

Peningkatan (%) = x 100%

3.6 Alur Pelaksanaan Kegiatan
Identifikasi Permasalahan

v
Koordinasi dengan Pemerintah Desa

v
Observasi Lapangan

v
Penyusunan Program

v
Penyuluhan

v
Pelatihan
v
Pendampingan

\4
Monitoring
v
Evaluasi
v
Keberlanjutan Program

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga
evaluasi program. Sebelum kegiatan dimulai, tim pelaksana
melakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh
masyarakat  untuk  mengidentifikasi  permasalahan
lingkungan yang menjadi prioritas. Hasil observasi
menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi
masyarakat meliputi rendahnya kesadaran dalam
pengelolaan sampah rumah tangga, kurangnya pemahaman
mengenai prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R), serta belum
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terbentuknya kelompok masyarakat yang secara khusus
bertanggung jawab terhadap pengelolaan lingkungan.

Program pengabdian kemudian dilaksanakan melalui
beberapa kegiatan utama, yaitu penyuluhan, pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi. Penyuluhan dilakukan dengan
memberikan materi mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah berbasis 3R,
sanitasi lingkungan, penghijauan, dan konservasi sumber
daya air. Selanjutnya, peserta mengikuti pelatihan praktik
pemilahan sampah organik dan anorganik, pembuatan
kompos sederhana, serta simulasi pengelolaan bank
sampah. Pada tahap pendampingan, masyarakat didampingi
dalam menyusun rencana aksi lingkungan dan membentuk
kelompok peduli lingkungan sebagai wadah untuk
melanjutkan program secara berkelanjutan.

4.2 Karakteristik Peserta

Kegiatan pengabdian diikuti oleh 40 orang peserta
yang terdiri atas aparat desa, pengurus RT/RW, anggota
PKK, Karang Taruna, dan masyarakat umum.

Tabel 3. Karakteristik Peserta Kegiatan

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Aparat Desa 5 12,5
Karang Taruna 10 25,0
PKK 12 30,0
Tokoh Masyarakat 3 7,5
Masyarakat Umum 10 25,0
Total 40 100

Keberagaman peserta menunjukkan bahwa program
mampu menjangkau berbagai unsur masyarakat sehingga
diharapkan  dapat memperkuat kolaborasi dalam
pengelolaan lingkungan di tingkat desa.

4.3 Peningkatan Pengetahuan Peserta

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-
test sebelum penyuluhan dan post-test setelah seluruh
rangkaian kegiatan selesai.

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test

Aspek Penilaian Pre- Post- Peningkatan
test test (%)

Pengetahuan 60 &5 41,7
pengelolaan sampah
Pengetahuan prinsip 55 82 49,1
3R
Pengetahuan 62 86 38,7
sanitasi lingkungan
Pengetahuan 58 84 44,8
penghijauan
Rata-rata 58,8 84,3 43,4

Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata pengetahuan peserta sebesar 43,4% setelah mengikuti
kegiatan. Hal ini mengindikasikan bahwa metode
penyuluhan yang dipadukan dengan praktik langsung
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mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pengelolaan lingkungan.

4.4 Tingkat Partisipasi Masyarakat

Selama pelaksanaan kegiatan, tingkat partisipasi
masyarakat diamati melalui kehadiran, keaktifan dalam
diskusi, keterlibatan dalam praktik, serta komitmen
mengikuti pendampingan.

Tabel 5. Tingkat Partisipasi Peserta

Indikator Hasil
Kehadiran peserta 95%
Keaktifan diskusi 90%
Partisipasi praktik 92%
Keterlibatan kerja bakti 88%

Pembentukan kelompok peduli lingkungan = Terbentuk

Tingginya tingkat partisipasi menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif berhasil mendorong keterlibatan
aktif masyarakat. Diskusi kelompok dan praktik lapangan
memberikan  kesempatan  kepada  peserta  untuk
menyampaikan pendapat, berbagi pengalaman, dan
merancang solusi sesuai dengan kondisi lingkungan
setempat.

4.5 Dampak Kegiatan

Setelah kegiatan selesai, beberapa perubahan positif
mulai terlihat di lingkungan masyarakat, antara lain:

a. meningkatnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan;

b. masyarakat mulai melakukan pemilahan sampah
rumah tangga;

c. terbentuknya kelompok peduli lingkungan
sebagai penggerak kegiatan kebersihan;

d. meningkatnya kegiatan gotong royong secara
rutin;

e. tersusunnya rencana aksi pengelolaan lingkungan
di tingkat desa.

Selain itu, masyarakat menunjukkan komitmen untuk
melanjutkan kegiatan pengelolaan sampah melalui
pembentukan bank sampah dan pemanfaatan sampah
organik menjadi kompos.

4.6 Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan
pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan.
Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari keterlibatan
masyarakat sejak tahap identifikasi masalah hingga evaluasi
kegiatan. Pendekatan ini memberikan ruang bagi
masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, menentukan
prioritas kebutuhan, serta berperan aktif dalam pelaksanaan
program. Temuan ini sejalan dengan Chambers (1994),
yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat merupakan
faktor penting dalam keberhasilan pembangunan berbasis
komunitas.
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Peningkatan hasil pre-test dan post-test menunjukkan
bahwa metode penyuluhan yang dikombinasikan dengan
praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta
mengenai pengelolaan lingkungan. Proses belajar yang
bersifat interaktif memudahkan peserta memahami konsep
3R, pemilahan sampah, dan pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan. Hasil ini mendukung pendapat Ife (2013),
yang menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat akan
berhasil apabila masyarakat memperoleh pengetahuan
sekaligus pengalaman praktik yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Tingginya tingkat partisipasi masyarakat juga menjadi
indikator keberhasilan program. Kehadiran peserta yang
mencapai 95% serta keterlibatan aktif dalam diskusi dan
praktik menunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat
yang tinggi terhadap isu lingkungan. Kondisi ini diperkuat
oleh terbentuknya kelompok peduli lingkungan yang
diharapkan menjadi motor penggerak keberlanjutan
program. Menurut Pretty (1995), partisipasi interaktif
mampu menciptakan rasa memiliki (sense of ownership)
sehingga masyarakat lebih bertanggung jawab terhadap
keberlanjutan kegiatan.

Program ini juga memberikan dampak nyata terhadap
perubahan perilaku masyarakat. Masyarakat mulai
membiasakan pemilahan sampah, meningkatkan kegiatan
gotong royong, dan menyusun rencana aksi lingkungan
secara mandiri. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan  pengabdian tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan
perilaku menuju pengelolaan lingkungan yang lebih baik.

Meskipun demikian, beberapa kendala masih
ditemukan selama pelaksanaan kegiatan, seperti
keterbatasan  sarana  pengelolaan  sampah, waktu

pendampingan yang relatif singkat, serta perlunya
dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa. Oleh karena
itu, keberhasilan program memerlukan sinergi antara
masyarakat, pemerintah, dan perguruan tinggi agar kegiatan
dapat terus berlanjut dan memberikan dampak yang lebih
luas.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini
membuktikan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui
pendekatan partisipatif merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan lingkungan.
Keberhasilan program tidak hanya ditunjukkan oleh
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi
juga oleh tumbuhnya kesadaran kolektif, terbentuknya
kelembagaan masyarakat, serta adanya komitmen untuk
melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
mengenai Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan
Lingkungan Berbasis Partisipatif di Desa Wea-Wea,
Kecamatan Sogaeadu, Kabupaten Nias telah terlaksana
dengan baik melalui tahapan identifikasi permasalahan,
penyuluhan, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan
evaluasi. Pendekatan partisipatif yang diterapkan berhasil
mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
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tahapan kegiatan sehingga tercipta rasa memiliki (sense of
ownership) terhadap program yang dilaksanakan.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan
lingkungan, khususnya dalam pengelolaan sampah rumah
tangga, penerapan prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R),
sanitasi lingkungan, serta pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan. Selain peningkatan aspek pengetahuan,
kegiatan ini juga berhasil meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan kebersihan lingkungan, kerja
bakti, dan pembentukan kelompok peduli lingkungan
sebagai wadah keberlanjutan program.

Pelaksanaan kegiatan memberikan dampak positif
terhadap perubahan perilaku masyarakat, yang ditunjukkan
melalui meningkatnya kesadaran dalam menjaga
kebersihan lingkungan, penerapan pemilahan sampah sejak
dari rumah tangga, serta munculnya komitmen bersama
untuk melaksanakan pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan pemberdayaan berbasis partisipatif merupakan
strategi yang efektif dalam membangun kapasitas
masyarakat sekaligus memperkuat kolaborasi antara
masyarakat, pemerintah desa, dan perguruan tinggi.

Meskipun demikian, keberlanjutan program masih
memerlukan dukungan dari berbagai pihak, terutama dalam
penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan lingkungan,
pendampingan  secara  berkala, serta  penguatan
kelembagaan masyarakat. Oleh karena itu, sinergi antara
pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan masyarakat perlu
terus ditingkatkan agar program pengelolaan lingkungan
dapat berjalan secara berkesinambungan dan memberikan
manfaat yang lebih luas.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan
pengabdian serupa dilakukan secara periodik dengan
cakupan yang lebih luas, melibatkan lebih banyak unsur
masyarakat, serta mengintegrasikan teknologi tepat guna
dalam pengelolaan lingkungan. Selain itu, pembentukan
dan penguatan kelompok peduli lingkungan perlu terus
didampingi agar mampu menjadi motor penggerak dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan secara
mandiri. Dengan demikian, tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs),
khususnya yang berkaitan dengan lingkungan hidup, dapat
diwujudkan melalui peran aktif masyarakat.
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